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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan al-magashid al-
khamsah (perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta) dalam
kerangka al-dharuriyah (kebutuhan mendasar), al-hajiyah (kebutuhan
sekunder), al-tahsiniyah (penyempurnaan), dan al-mukmilat (pelengkap).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian
literatur dan analisis pemikiran hukum Islam kontemporer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa magashid al-khamsah menjadi landasan
utama bagi hukum Islam, di mana setiap tujuan berperan penting dalam
memenuhi berbagai tingkatan kebutuhan manusia. Struktur hierarki ini
memberikan kerangka kerja yang fleksibel namun komprehensif untuk
memahami dan menerapkan hukum Islam dalam berbagai konteks.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi magashid dari tingkat
mendasar hingga pelengkap memperkuat sifat holistik hukum Islam, serta
memberikan panduan praktis dalam menghadapi tantangan masyarakat
modern. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi
penerapan empiris kerangka ini dalam berbagai bidang.

ABSTRACT

This study aims to analyze the application of al-magashid al-khamsah (protection
of religion, life, intellect, progeny, and wealth) within the framework of al-
dharuriyah (necessities), al-hajiyah (needs), al-tahsiniyah (enhancements), and
al-mukmilat (complementary). The research employs a qualitative method,
focusing on literature review and analysis of contemporary Islamic legal thought.
The findings reveal that al-maqgashid al-khamsah serve as the foundation for
Islamic jurisprudence, with each objective playing a crucial role in addressing
different levels of human needs. The hierarchical structure provides a flexible yet
comprehensive framework for interpreting and applying Islamic law in various
contexts. The study concludes that the integration of maqgashid across all levels,
from essential to complementary, strengthens the holistic nature of Islamic law,
offering practical guidance for modern societal challenges. Future research
should explore empirical applications of this framework in in various areas.
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PENDAHULUAN

Konsep al-magashid al-khamsah—yang mencakup perlindungan agama (din), jiwa (nafs), akal
(‘aql), keturunan (nasl), dan harta (mal)—telah lama menjadi dasar dalam teori hukum Islam
(Fathony, 2018; Salamah, 2022; Suhaimi et al., 2023). Konsep ini berfungsi sebagai kerangka kerja
fundamental dalam memahami tujuan utama syariat untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia
(Jalili, 2021). Dalam konteks modern, berbagai kajian ilmiah terus mengeksplorasi penerapan
magashid al-syari’ah pada berbagai tantangan sosial kontemporer, terutama dengan memperhatikan
hirarki kebutuhan yang meliputi al-dharuriyyah (kebutuhan mendasar), al-hajiyah (kebutuhan
sekunder), dan al-tahsiniyyah (penyempurnaan), serta al-mukmilat sebagai aspek pendukung.
Pendekatan berlapis ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif dalam menerapkan prinsip-
prinsip hukum Islam untuk menjawab tantangan zaman modern. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang lebih mendalam untuk menghubungkan teori klasik ini dengan konteks kekinian.

Kajian mengenai magashid al-syari'ah telah banyak dibahas dalam berbagai literatur. Misalnya,
Bakry (2019) mengkaji prinsip prioritas dalam magashid al-shari'ah dengan menekankan bahwa
pemahaman terhadap tingkatan kepentingan di antara magashid sangat penting untuk memandu
pengambilan keputusan dalam hukum Islam (Bakry, 2019). Sementara itu, Suganda (2020) menyoroti
urgensi pemahaman tentang tingkatan magashid—al-dharuriyyah, al-hajiyah, dan al-tahsiniyyah—
sebagai kunci dalam menjaga kemaslahatan masyarakat (Suganda, 2020). Kholik dan Muzakki (2022)
berkontribusi dengan membahas penerapan magashid al-shari‘ah dalam ekonomi Islam dan psikologi
Islam, menunjukkan relevansinya di luar konteks hukum semata (Kholik & Muzakki, 2022). Kajian
lain oleh Saputera et al. (2022) mengangkat peran magashid dalam hukum hak asasi manusia di
Indonesia, memberikan perspektif baru mengenai relevansinya dalam sistem hukum kontemporer
(Saputera et al., 2022). Selain itu, Ningrum (2014) mengeksplorasi pemikiran Asy-Syatibi terkait
magashid dan implikasinya terhadap teori perilaku ekonomi modern (Ningrum, 2014). Meski kajian-
kajian ini memberikan kontribusi penting, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan al-magashid
al-khamsah di berbagai domain masyarakat, terutama dalam memahami perbedaan halus antara
kebutuhan mendasar, sekunder, dan penyempurnaan dalam konteks hukum dan etika modern. Artikel
ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada bagaimana al-magashid al-
khamsah dapat diterapkan secara sistematis sesuai dengan konteks al-dharuriyyah, al-hajiyah, al-
tahsiniyyah, dan al-mukmilat. Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membahas aplikasi
spesifik dari magashid, studi ini menawarkan kerangka komprehensif yang mengontekstualisasikan
al-magashid al-khamsah dalam kategori-kategori tersebut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif terhadap hirarki magashid, tidak
hanya memberikan wawasan teoretis tetapi juga aplikasi praktis dalam bidang hukum, sosial, dan
ekonomi. Kontribusi unik dari artikel ini adalah penguraian bagaimana setiap tingkatan—dari
kebutuhan mendasar hingga penyempurnaan—dapat dioperasionalkan dalam berbagai sektor
masyarakat, dengan pendekatan multidisiplin yang mencakup rujukan terhadap interpretasi klasik
maupun kontemporer. Selain itu, artikel ini mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat
membimbing pembuatan kebijakan dalam konteks global yang terus berkembang, sehingga
menjembatani kesenjangan antara kerangka teori dan aplikasi dunia nyata. Mengacu pada kerangka
teoretis tentang macam-macam magashid berdasarkan tujuan, penelitian ini juga berhipotesis bahwa
penerapan hirarki magashid yang lebih sistematis dapat memberikan pedoman yang lebih jelas dalam
praktik hukum Islam modern. Artikel ini berargumen bahwa pendekatan struktural terhadap magashid
dalam kerangka al-dharuriyyah, al-hajiyah , al-tahsiniyyah, dan al-mukmilat menawarkan model
hukum yang lebih koheren dan adaptif untuk menghadapi tantangan klasik maupun kontemporer.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana al-magashid al-khamsah dapat
diintegrasikan dalam konteks al-dharuriyyah, al-hajiyah , al-tahsiniyyah, dan al-mukmilat serta
mengeksplorasi implikasinya yang lebih luas terhadap teori hukum Islam, tata kelola masyarakat, dan
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kebijakan ekonomi. Dengan demikian, artikel ini berupaya memberikan kontribusi terhadap literatur
yang berkembang mengenai teori hukum Islam serta menawarkan perspektif baru tentang penerapan
praktis magashid al-shari'ah dalam masyarakat modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode hukum Islam normatif, yang berfokus pada kajian
terhadap pendapat yang disampaikan oleh Rajab (2016) tentang macam-macam magashid berdasarkan
tujuan dan dikoneksikan dengan norma-norma hukum Islam yang terkandung dalam sumber-sumber
primer seperti Al-Qur'an, hadis, dan literatur terkait al-magashid al-khamsah. Pendekatan normatif ini
bertujuan untuk menganalisis dan menafsirkan aturan serta prinsip-prinsip hukum Islam yang
berhubungan dengan tingkatan kebutuhan dalam konteks dharuriyah, hajiyah, tahsiniyah, dan
mukmilat. Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai penerapan konsep al-magashid al-khamsah
dalam konteks sosial dan hukum saat ini, baik dalam aspek figh maupun dalam kebijakan publik.
Dengan pendekatan ini, penulis akan menggali berbagai perspektif mengenai prioritas dalam
pemenuhan kebutuhan manusia berdasarkan prinsip maqashid syari’ah. Adapun data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari literatur hukum Islam, buku-buku,
artikel ilmiah, serta jurnal yang relevan dengan topik al-magashid al-khamsah dan penerapannya.
Semua referensi tersebut digunakan untuk memperkaya analisis dan memberikan wawasan yang lebih
luas tentang penerapan al-magashid al-khamsah.

Teknis pengumpulan data dilakukan dengan cara studi literatur dan dokumentasi, di mana
peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai refrensi terkait. Proses ini dilakukan dengan
memilih literatur yang mengulas teori-teori maqgashid, hukum Islam, serta penerapan prinsip-prinsip
syari'ah dalam dalam konteks al-daruriyyah, al-hajiyah, al-tahsiniyyah, dan al-mukmilat Setelah data
terkumpul, analisis data dilakukan menggunakan konten analisis untuk menggali pemahaman
mengenai bagaimana tingkatan magqashid diterapkan dalam beberapa aspek hukum Islam. Dalam
upaya menampilkan visualisasi data agar lebih menarik dan memberikan kemudahan untuk dipahami
digunakan website napkin.ai. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola
utama yang muncul dalam teks dan memberikan kesimpulan mengenai tingkatan magashid dan
penerapannya.

HASIL

Konsep Tingkatan Al-Magashid Al-Khamsah dan Kategorisasi Kebutuhan al-Dharuriyah, al-
Hajiyah, al-Tahsiniyah, dan al-Mukmilat

Al-Magashid al-Khamsah adalah lima tujuan pokok dalam hukum Islam yang mencakup
pemeliharaan agama (al-din), jiwa (al-nafs), akal (al-‘ag/), keturunan (al-nasl), dan harta (al-mal)
(Amin et al., 2024). Tingkatan magashid (maksud [Bahasa Indonesia]); mukasuik [Bahasa Minang])
tersebut sesuai dengan urutan yang telah disebutkan yakni memelihara agama berada pada tingkatan
pertama, memelihara jiwa adalah tingkatan kedua, memelihara akal berada pada tingkatan ketiga,
memelihara keturunan merupakan tingkatan keempat, dan memeliharan harta adalah tingkatan kelima
(Suganda, 2020). Konsep magashid ini merupakan landasan fundamental dalam mengatur berbagai
aspek kehidupan menurut hukum Islam. Setiap tujuan ini memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam menjaga keselamatan dan kesejahteraan umat manusia dalam seluruh aspek kehidupan.
Kemaslahatan yang dituju memiliki dimensi duniawi dan ukhrawi. Seiring dengan tujuan utama
tersebut, terdapat tingkatan kebutuhan manusia yang disebut dengan dharuriyah, hajiyah, tahsiniyah,
dan mukmilat, yang memiliki urutan prioritas dan intensitas berdasarkan tingkat urgensinya
(Abdurrahman, 2020; Al-Nahari et al., 2022; Amin et al., 2024; Arlis & Yuherlis, 2022; Nurdin et al.,
2022; Wibowo, 2011). Gambar berikut ini merupakan visualisasi tentang al-magashid al-khamsah
dan tingkatan kebutuhan manusia.
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Gambar 1. Al-Magashid al-Khamsah dan Tingkatan Kebutuhan
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Sumber: Diolah dari data penelitian, 2024

Pemahaman yang mendalam terhadap konsep ini sangat penting untuk mengimplementasikan
prinsip-prinsip syari'ah dalam kehidupan sehari-hari. Dharuriyah atau kebutuhan primer adalah
kebutuhan yang sangat mendasar dan harus dipenuhi untuk memastikan kelangsungan hidup manusia.
Kebutuhan ini meliputi hal-hal yang berkaitan langsung dengan keselamatan hidup, seperti makanan,
tempat tinggal, kesehatan, dan pendidikan dasar. Tanpa memenuhi kebutuhan dharuriyah, kehidupan
manusia akan terancam, sehingga kebutuhan ini menjadi prioritas utama dalam hukum Islam. Al-
Qur'an dan hadis banyak memberikan petunjuk tentang pentingnya pemeliharaan terhadap kebutuhan
dasar manusia ini, yang secara langsung berhubungan dengan pemeliharaan agama dan jiwa
(Suganda, 2020; Yaqin, 2017).

Setelah kebutuhan dharuriyah, terdapat kategori hajiyah yang merujuk pada kebutuhan
sekunder. Kebutuhan hajiyah tidak sepenting kebutuhan dharuriyah, namun tetap diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup. Misalnya, dalam konteks ekonomi, kebutuhan hajiyah dapat mencakup
aspek seperti transportasi, perumahan yang lebih layak, dan akses terhadap pendidikan yang lebih
tinggi. Kebutuhan hajiyah ini bertujuan untuk menyempurnakan kualitas kehidupan manusia,
meskipun tidak sekrusial dharuriyah. Namun, jika kebutuhan hajiyah tidak dipenuhi, maka kehidupan
manusia akan mengalami kesulitan dan ketidaknyamanan, meskipun tidak sampai mengancam
kelangsungan hidup. Selanjutnya, ada kategori tahsiniyah, yang berkaitan dengan kebutuhan untuk
melengkapi dan menyempurnakan kehidupan manusia secara lebih baik. Kebutuhan tahsiniyah
termasuk dalam kategori kebutuhan tersier yang sifatnya lebih terkait dengan kenyamanan, estetika,
dan keharmonisan sosial. Contoh kebutuhan tahsiniyah adalah perhiasan, seni, dan fasilitas rekreasi.
Kebutuhan ini bukanlah hal yang mendesak dan tidak akan menyebabkan kerugian langsung jika tidak
dipenuhi, namun dapat meningkatkan kesejahteraan dan keharmonisan hidup manusia. Dalam konteks
sosial, kebutuhan ini juga dapat meliputi aspek seperti hubungan sosial yang baik dan pencapaian
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prestasi pribadi (Ningrum, 2014; Suganda, 2020).

Mukmilat disebut juga sebagai kebutuhan pelengkap atau penunjang, menjadi kategori
tambahan yang melengkapi kehidupan manusia dalam aspek spiritual dan sosial. Meskipun tidak
selalu dibahas secara eksplisit dalam literatur klasik, konsep mukmilat mengacu pada hal-hal yang
dapat memperkaya pengalaman hidup manusia dan menambah kualitas hidup, seperti kebutuhan
dalam bidang pengembangan diri, penguasaan ilmu pengetahuan, dan kegiatan sosial yang
mendukung. Kebutuhan ini memungkinkan individu untuk mencapai tingkat kesempurnaan dalam
kehidupan dunia dan akhirat, dan dalam banyak kasus, dapat dianggap sebagai bagian dari tahsiniyah
yang lebih spesifik. Tingkatan kebutuhan ini menggambarkan sebuah hierarki yang sangat relevan
dengan prinsip-prinsip al-maqashid al-khamsah. Setiap tingkatan kebutuhan saling berhubungan dan
saling mendukung dalam mencapai kesejahteraan secara menyeluruh. Misalnya, pemeliharaan jiwa
dan akal sebagai bagian dari al-magashid al-khamsah akan lebih mudah tercapai jika kebutuhan
dharuriyah dan hajiyah dipenuhi dengan baik. Sebaliknya, ketidakmampuan untuk memenuhi
kebutuhan dasar akan mengganggu pencapaian tujuan tahsiniyah dan mukmilat (Bakry, 2019).

Al-Magashid al-Khamsah juga terkait erat dengan penerapan hukum Islam dalam masyarakat
(Fadhli, 2023). Misalnya, pemeliharaan harta sebagai salah satu dari magashid utama akan terlihat
dalam peraturan tentang ekonomi dan keuangan yang adil. Sementara itu, pemeliharaan akal dan jiwa
berperan dalam pembentukan kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan dan kesehatan. Penegakan
prinsip-prinsip al-magashid al-khamsah akan memberikan panduan dalam membentuk kebijakan
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan primer masyarakat, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan
sosial dan emosional secara keseluruhan. Penerapan prinsip-prinsip ini dalam masyarakat modern
memerlukan pemahaman yang lebih adaptif. Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan dalam
pemenuhan dharuriyah, hajiyah, dan tahsiniyah semakin kompleks. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap al-magashid al-khamsah harus diperbarui agar dapat relevan dengan situasi sosial dan
ekonomi kontemporer (Fadhli, 2023). Misalnya, dalam konteks tahsiniyah, kemajuan teknologi dan
informasi mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap kenyamanan dan kesejahteraan hidup.

Integrasi antara al-magashid al-khamsah dan kategori-kategori kebutuhan ini juga dapat
dilihat dalam berbagai disiplin ilmu, seperti ekonomi Islam, psikologi Islam, hukum, dan sosial
(Yagin, 2017). Seperti yang diungkapkan oleh para pemikir kontemporer, maqashid syari’ah tidak
hanya berlaku dalam konteks hukum formal, tetapi juga dalam kehidupan sosial dan ekonomi yang
lebih luas (Zikra & Tanjung, 2023). Dengan pendekatan ini, al-magashid al-khamsah diharapkan
dapat menjadi kerangka kerja yang lebih holistik dalam membangun masyarakat yang adil, makmur,
dan sejahtera. Konsep tingkatan al-magashid al-khamsah dan kategorisasi kebutuhan dharuriyah,
hajiyah, tahsiniyah, dan mukmilat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
bagaimana hukum Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sosial. Dengan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ini secara bertahap dan sesuai prioritas, masyarakat dapat mencapai kesejahteraan secara
menyeluruh baik dalam aspek duniawi maupun ukhrawi.

Hirarki Al-Magashid Al-Khamsah dan Penerapannya dalam Kategorisasi Kebutuhan Manusia
Eksistensi hirarki al-magashid al-khamsah dan penerapannya berdasarkan kebutuhan manusia
oleh Rajab (2016) dikelompokkan kepada dua macam, yakni; magashid asasiyah (diwl.i wolis) dan
magashid mukmilat (oS wolis). Pemahaman tentang dua pengelompokan ini memberikan alternatif
terhadap cara pandang dalam melihat penerapan al-magashid al-khamsah. Rajab menempatkan al-
magashid al-khamsah pada dua dimensi, yakni dimensi magashid asasiyah dharuriyyah dan dimensi
magashid mukmilat dharuriyyah. Kategorisasi yang dibuat oleh Rajab ini menegaskan bahwa seluruh
pengelompokan magashid memiliki hubungan satu sama lain dalam rangka mewujudkan
kemaslahatan. Gambar berikut memberikan visualisasi tentang hal tersebut:
Gambar 2. Penerapan al-Magashid al-Khamsah
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Sumber: Diolah dari data penelitian, 2024

Magashid asasiyah mencakup tujuan yang bersifat daruriyah, hajiyah, dan tahsiniyah ( <ot
Lowsslly doldls dygpall wolll Jatss dwll). TUjuan pokok/utama sangat penting bagi kehidupan manusia
baik di dunia maupun di akhirat, seperti lima hal pokok yaitu: menjaga agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta. Hal-hal ini dapat dibuktikan melalui pengamatan dan penetapan dalam setiap umat, serta
berlaku di setiap waktu dan tempat (Rajab, 2016). Berkenaan dengan komponen magashid
dharuriyyah disebutkan “sas .oyl wmse 31,801 3159 (JWly «Juuddl cJaally uaill copall Laas 2 (ygpall dalall aludl
Judll laas e Jsuy”t pengelompokan magashid dharuriyyah adalah menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Imam al-Qarafi menambahkan tujuan menjaga kehormatan, yang termasuk
dalam menjaga keturunan (Afridawati, 2015; Rajab, 2016). Secara keilmuan, pengembangan
magashid ini telah dan dapat terus dilakukan (Hefni, 2013) selama tetap dalam garisan dan sesuai
dengan syari’at (Arlis, 2017; Huda, 2019). Sebagai contoh pengembangan magashid ini adalah
menjaga al-Qur’an, menjaga sunnah, menjaga ulama, dan sebagainya (Al-Qur’an, 2019; Anas, n.d.).
Magashid pertama adalah memelihata agama (,s,all welsll). Maksud dari memelihara
agama adalah menjaga agama setiap individu dari segala yang dapat merusak keyakinan dan amalan
yang berkaitan dengan agama (.l 3> dlesg coalizel ddy b dede Jsay of onedandl (o asl S o0 Laas). Terdapat
dua cara untuk menjaga agama, yakni dari segi eksistensinya (ss=51) dan dari segi ketidakberadaan
(s4a11). Berkenaaan dengan hal ini disebutkan sebagai berikut (Rajab, 2016):
aldly ually aandly oSOl 2SIy ,3Y1 asully 4l GLas¥IS tLdaiay Lo liaaly Losas cagladl susiall puaalsy g2 sl cile a6V
L B 3latlly (galull JoSo gag lapes 2l Giadl Glsk gelatlly czg psums 8IS 39 8o (e s 9,all liIYl lslaall las
B 4] Bgeally ([44 3uslll] 4 G953801 KA a;jjié Qo Ly 1853 o (29 P ity dalSaT @Sy - ually Ly Guualls tald)
s il 152iels  ralanas 3 slemdly (104 silyas 1] Gl b 2bloly 81 o2 s caspilly Ginales Rl ) Goels il ekie 5855
[60:JLas¥1] § 185525 <l 532 4y Ergtasd Ll by (a3 355 oo liaba
U V) tedaes el il o JIB 45 maadly (i bl Jlidg celsa¥ly & ol losnl Lylomag el Joteo (§ 3Lzl Bue 9 dias tactall Cailer (o 4L
0 Adlang golall s (el Golall ansad ehlally ¢ uiilly uaally « I castll 1o sl Y1l ) ] ¥ 0T iy wls 550! 25
(Rajab, 2016) ys3atllg wlly Lr g8 Ady
Berdasarkan teks di atas dapat diketahui bahwa menjaga agama dari sisi eksistensinya:
dengan menegakkan agidah yang benar, memperkuatnya, dan menghindari segala hal yang dapat
melemahkannya, seperti beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab-kitab Allah, nabi-nabi,
takdir, dan menjalankan kewajiban ibadah seperti salat, zakat, puasa, dan haji. Selain itu, melakukan
ibadah sunnah, berakhlak dengan akhlak dasar Islam seperti jujur, amanah, sabar, serta menerapkan
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dan memutuskan hukum-hukum Islam. Allah berfirman: "Barang siapa tidak memutuskan hukum
menurut apa yang Allah turunkan, mereka adalah orang kafir" (Al-Ma’idah [44]). “Dan hendaklah ada
di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (Ali Imran: 104). Perintah
untuk mempersipakan berjihad di jalan Allah: “Siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang
kamu sanggupi dari kekuatan dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu” (QS. Al-Anfal: 60) (Al-Qur’an,
2019; Rajab, 2016). Dari sisi ketiadaan, yaitu dengan mewajibkan jihad di jalan Allah, memerangi
para pengikut bid'ah dan hawa nafsu, serta memerangi orang-orang yang murtad dan tukang sihir.
Nabi Muhammad SAW bersabda: "Tidak halal darah seorang Muslim yang mengucapkan tidak ada
Tuhan selain Allah, kecuali karena tiga hal: pezina yang sudah menikah, pembunuhan dengan
sengaja, dan orang yang meninggalkan agamanya dan memisahkan diri dari jamaah.” (Rajab, 2016)

Magashid kedua adalah menjaga jiwa yang bermakna Menjaga nyawa dari kerusakan secara
umum, yaitu bagian-bagian yang apabila rusak akan mengarah pada hilangnya manfaat hidup secara
keseluruhan. Jika bagian-bagian tersebut rusak, maka akan dikenakan diyat (ganti rugi) yang penuh.
Dalam hukum, ini disebut sebagai (hak hidup dan kehormatan tubuh) (catsl ;e zlo¥l las> :waddl lai> gae
Blesdl 35) 10g5Lall Loy ALl 23 Tas LaM] § 015809 &SI uailly Zaaall alaail e oy Lo J) L) o082 G sl52¥1 2 lagac
«xl ,>9). Cara menjaga jiwa adalah sebagai berikut:

@ 4 olally Jlall olos ehadly Dl Glag cmiger OF J) 2akas g2 o5l yataly OLud¥l 3529 il 0 Slilesally 39250l cile (e 1Y)
Gobiaall AT Caf 155AT a6 ) (oliadlly saall @ 03¥ls mtdl ) anll oo Jaz¥lg cnaally Gaall el lass cddline s
028 0535 85 o Landhd QIS ikl 441 21515 ol 56 2058 s (o 4 (i a3 Gl 15 ially il 52, S0 il
[178 13,801 § plf &1 406 G5 Ja3 gake)

151255 Y5 BLas] 3all3ils Bid 4y 158,55 31 W&0Te (K5 255 L (T 15065 08 ) celinclly asl] e elaie¥) i spaall iy e L)
Oolans 8Ta] 4y 1813 805 3aully ¥ 40 255 (a1 e 151845 5 s a3 e 540 s G311 193555 Y 515 oS5535 (i 3Ya] (n o855
0855 (e Lauads U5 LasL 48] 21515 o 93l 36 2o 4us (e &0 (b (23 b 8Ll udill § olimdll Bus gding ([157 salai¥l] §
[179 178 5,201 § 55iE n&0aT QLIS U5l 6365 Golinsll @ &35 * fulf &l 408 2113 5 (50l (133 433

Ll dies guzall (e olaall 2osac Jl3s) olen¥ly cagle slaze¥ly pall J23 o, ke lele claze¥) 3ou) ¥l 857, 1 Jiluogdl it
sy (a1 e 2895 (S Lalidy iy plals (o sl dorlimy Loa (i) LS 28939 «(slaie¥] o0 s pdds 4l By s guall e
(Rajab, 2016) ¢, Lud ) 2el,SJlg dpmie &l 2ymdl pdgs

Berdasarkan teks di atas diketahui bahwa cara menjaga jiwa dapat dilihat dari tiga aspek,
yaitu aspek eksistensi, ketiadaan, dan sarana. Pertama, dari aspek eksistensi: jaminan dari sisi
eksistensi manusia dan keberlangsungannya sejak masih berupa sperma hingga meninggal dunia,
penjelasan tentang halal dan haram, penjelasan tentang kemaslahatan dan kemudharatannya dalam
mencapai tuntutannya, penjelasan tentang kondisi-kondisi kesusahan dan kebahagiaan, peralihan dari
kesulitan menuju kemudahan, dan izin untuk memaafkan dan gishash (Hai orang-orang yang beriman,
diwajibkan atas kamu gishash (tebusan) atas pembunuhan, orang merdeka dengan merdeka, hamba
dengan hamba, wanita dengan wanita, maka barangsiapa yang dibunuh saudaranya, hendaklah
(keluarga) yang dibunuh itu mengikuti (jejak) saudaranya yang lain, dan hendaklah (keluarga) yang
dibunuh membayar diat (tebusan) yang diserahkan kepada keluarganya (yang dibunuh). yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhanmu dan suatu rahmat. dan barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih [Al-Bagarah: 178]).

Kedua adalah dari sisi ketiadaan, yakni dengan melarang penyerangan terhadap jiwa dan
organ tubuh (“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu:
janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
masih dalam kandungan, kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah
kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
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tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya),
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar, yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
supaya kamu bertakwa.” (QS. Al An'am [6]: 151). Legalitas pembalasan terhadap jiwa dan anggota
badan: “Barangsiapa yang dimaafkan dari saudaranya, maka ikutilah apa yang telah diketahui dan
balaslah dengan kebaikan, yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhanmu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya azab yang sangat pedih. dan di
dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya
kamu bertakwa." (QS. Al Bagarah: 179). Ketiga, sarana dengan keamanan untuk mencegah
penyerangan: Seperti: Larangan membunuh dan menyerang orang lain, bunuh diri, pengenaan
hukuman pembalasan pada penyerang yang disengaja, uang darah pada orang yang bersalah untuk
mencegahnya dan orang lain dari penyerangan), penyediaan makanan, minuman, pakaian, tempat
tinggal dan perlindungan yang cukup dari penyakit dan bahaya, dan penyediaan kebebasan dan
martabat manusia (Al-Qur’an, 2019; Rajab, 2016).

Maqashid ketiga adalah menjaga akal yaitu dengan menjaga pikiran manusia agar tidak rusak,
dan menjaga pikiran agar tidak rusak (s lele Jax of e ol Jsie Lais), Cara menjaga akal adalah
sebagai berikut:

S (o Jaadl i b S oyt spadl Cile (e G dnlSag Jaadl Hlaey dasyady cealatlly iogrsll il oo Jo¥n Jaall Laas> (580
JAE (e Gudy BI15 Lai¥ly udlls 55l W) 15381 Gaddl T G )" onts tadend) e Lol o S (a5 e A1 piag Lo
T 8 L 2 1 85 5 i€ iags andlls M 3 oiakals 510 S5 2893 1 Bl ) Lal]  peldd ST 85200 B i
& adbe e dlaslall (o i bilusdl el sula cuilety Jaall yuay Lo USy Sy seasdl Jolad e duBlally ([91 90 3usll)] § (s
pois (§ tleludSt ol Shllls calall GLuISTy Ads3s cdodles «sdia ol S S oo Lals ] (352 Lo btz ly cquaall Selly polg=tl

(Rajab, 2016) 5,845 « sLadl Jluzdly el alally « sl 5 Lol canagloy Jubont) 4,350 lSolud) linaly caasllsg, Jaal)

Berdasarkan teks di atas dapat diketahui bahwa ada tiga aspek cara menjaga akal agar tidak
rusak. Pertama, dari sisi eksistensi: dengan pendidikan, mengenalkannya pada bahaya-bahaya pikiran
dan tempatnya. Kedua, dari sisi ketiadaan: dengan mengharamkan segala sesuatu yang merusak akal,
termasuk minuman keras dan zat-zat lainnya, serta mencegah umat dari penyebaran kemabukan di
antara anggotanya, seperti ganja dan lainnya (“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar dan berjudi itu adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan, maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat; Maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu); dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan (QS. Al-Maidah: 90, 91). Hukuman bagi peminum khamar, pemabuk, dan segala
sesuatu yang merusak akal adalah delapan puluh kali dera. Ketiga: sarana, yaitu menjaga keutuhan
otak, indera dan sistem syaraf, menghindari hal-hal yang dapat merusaknya dari zat-zat yang
memabukkan atau narkotika, mengobatinya, memberikan dan memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan oleh akal untuk melaksanakan fungsinya, dan menghindari perilaku
yang mengganggu fungsinya, seperti mengikuti hawa nafsu, peniruan yang membabi buta, perdebatan
yang berbahaya, dan kemunafikan. Menjaga akal adalah menjaga kecerdasan dan keseimbangan
mental manusia dari gangguan apapun (Rajab, 2016; Rochim, 2017).

Magashid keempat adalah menjaga keturunan dan kehormatan. Maksud memelihara
keturunan dan kehormatan adalah sisi yang dijaga oleh seseorang dari diri dan badannya dari
pengurangan dan perampasan, baik dari dirinya sendiri, nenek moyangnya, orang-orang yang wajib
diperintahnya, tempatnya dipuji dan dicela, atau apa yang bisa dibanggakan dari sisi nasab dan
kehormatannya, dan bisa juga merujuk kepada orang tua, kakek dan nenek, dan akhlak yang baik,
seperti: Pemerkosaan, pemotongan payudara, sumpah serapah dan lain-lain (: s.alls Juddl laiz, sl

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



4664

3 Lo ol caie pilly 7l g ol copal Aozl (pa ol il ol s 3 QBT elgus cdiarg (adahy o dosrg dudi (1o Digumy gl GLud¥l cil>
B ) (gt plady colaze¥l 1 te Bagasll Aacdidly sluaily L¥1 4y sl By iy o o 4 iay). Kaifiyah menjaga
keturunan dan kehormatan adalah sebagai berikut:
4 yRa 31 Y A5 § &) Aa> 55 553 801 ass L) 15 3KAE 31551 &l (o 680 315 O 45T (s ) 2 S0 39251 il m 1 J5¥)
4 158gad 1 s a3 (Kl E&Te e 51 80153 1508 W1 (dis (6 flds Ells e cLadll s 1K1 Dlls s 1200 ) rataslly ([21 1p9,1]
Lolsly <[32 cehudl] € Mo £Lid Laals G &) G 1555 Y5 b wlall sy il il e 11z 19301 oSS s <3 selundll]
lls e el Aalaly el 5T AN s cale Bl coyaally ale 2l g e oSa o] Oy csll G w13 e 08 13] Ladog (gl
(4 555101] & Ershalall i GlsTols 1257 5312 gl 15125 ¥ Bl Gualad mhplla 6 21 danly 153 )/ cliiaill G oty Y sl s
Lesd ISI e oSl (2 filaasll el " Iogt 55 oe 3 4y Jgnally Jelall Islisl" :alie ool oo cBlradly Llslll ooty « oilall 2alsl
(Rajab, 2016) ¢)Lud ¥l &al,Ss (s Lo 5 ozl by bkl ey ¢ ol (alyel Ul 6 o

Berdasarkan teks di atas dapat dipahami bahwa cara menjaga keturunan dan kehormatan
adalah: pertama, dari aspek eksistensi: pernikahan ("Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu dari jenismu sendiri pasangan-pasangan untuk dijadikan suami-istri, dan
dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang, sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir" (QS. Ar-Rum: 21)), dan poligami: “Nikahilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga, atau empat, kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki, yang demikian
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya” (QS. An-Nisa'": 3), dan juga kemudahan dalam hal
biaya pernikahan. Kedua, dari sisi ketiadaan “Janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk™ (QS. Al-Isra’: 32), dan deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan jatuhkanlah kepada keduanya dera, dan hendaklah (yang
berzina) bertobat: Rajam sampai mati, dan jika belum menikah, 100 kali dera, dan jika sudah
menikah, 100 kali dera, dan diasingkan selama satu tahun, dan larangan memfitnah dan menghina,
dan hukumannya adalah 80 kali dera, "Dan orang-orang yang menuduh seorang wanita menuduh
seorang wanita (berzina), kemudian mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka
buat selamalamanya; dan mereka Itulah orang-orang yang fasik." (QS. An-Nur: 4). Hukuman ta'zir
dan pelarangan sodomi dan leshianisme, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas: "Bunuhlah pelaku
dan objek perbuatan kaum Luth." Ketiga, sarana: yaitu menahan diri untuk tidak membicarakan hal-
hal yang menyinggung kehormatan orang lain, dan tidak mengorbankan aspek seksual, atau apa yang
disebut dengan martabat manusia (Quthny & Muzakki, 2021; Rajab, 2016).

Magashid kelima adalah menjaga harta. Makna menjaga harta adalah pelestarian harta
individu dan bangsa dari kehancuran, dari jatuh ke tangan orang lain tanpa ganti rugi, dan pelestarian
bagian-bagian harta yang dianggap penting agar tidak dihancurkan tanpa ganti rugi (ad1y s1,8%1 Jlgel laas
oose Oody Bl (e Sazall JUI cli2l Laisg (age oy 1 a2 gl J) z,5! (o9 Y1 o). Dasar hukumnya adalah

firman Allah: “Gus; 1 68 Dl &) pdadil 1555 ¥ 1K (ki 2 Bl 655 O] ol w5 k01541 150K o 15341 @G 37
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (QS. An-
Nisa': 29)), dan sabda Rasulullah SAW: “1,> «Sle «Slisals «S2les of” (Darah dan hartamu haram bagimu).

Kaifiyah menjaga harta adalah sebagai berikut:

Y5 18s (a3 52 Bl 0583 BT ) JLlly w5l w0541 15K ¥ 1587 Gl L 6 ) e 0, 8] sl Golo 2oLy 135281 il o0 1Y)
Ciad 138 b ip 9yad) ceuSll (e tlly ([275 :3,801] £ G p555 asdl Al e b (29 eladll] § Laess 1 O8 @ &) PSRN
¢ soll lall JUI 0a3)) pelaos dale il o 4y c[10 Enasell] € Os2elil w&TaT € 401 1 538315 <l L (s 1535515 (¥ & 19543500 50l
G Lacliad 5 55 4l AliL (R § Ui e S31 205 SR8 U1 s & 14T pBa ) U8 el i § 8Ll ([14] (Il
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A o JBs ([275 3,81 § 531 3555 aadl e B il oSl @y taaadl iy e iU 1261 :5,801] € fule fals A
2dih) 1 0 Aaledd @lang dele il o JUB 390l G 2eladdl Jgud pieg <[38 Bull] § fuSs S5 015 bl (o TG LA Ly 255 Lafeut]
e co9aill LS aie p Jolaall 3aznsg Jolaally i Jiluog) el (Lo Eualad! (i dama cudy Aabols o 51 bl Sl 390> (30 d> &
ol LY LS 1 zaungll Gammy cpanslls Al 3131 (e Al a1d o Ass JW 0sSs OF k] pie SN aie (LIl Jolall
35 158,25 13 153851 13] 0815 8l o) oo gy cpsoll sl e oS il cagamell BLasyl ulls 2y U3 Baming oL Jually
Lyleelly 48 paadly amlly ysanll ol aelly Jlsadl e ganll Lgie o ells Gamiy (Lple Aadlelly ([67 :0l5,all] 4 G138 GUS G 585 |9k
(Rajab, 2016) <133 (19 Lesd j.._)'_._ﬁ\j
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa cara menjaga harta adalah: pertama, dari
sisi keberadaan (eksistensi): dengan menghalalkan cara-cara mencari penghasilan yang sah. Hal ini
berdasarkan Firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat ke-29 dan firman Allah: “Dan Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (Al-Bagarah: 275)”. Allah juga menganjurkan untuk
mencari penghasilan yang halal: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi dan carilah sebagian dari karunia Allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung
(Al-Jumu'ah: 10).” Sabda Nabi alus 4de 4l JLa: Sebaik-baik harta adalah harta yang baik bagi orang
yang baik. Perintah untuk membelanjakannya di jalan Allah: “Perumpamaan orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,
pada tiap-tiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan
Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui (Al-Bagarah: 261). Kedua, aspek ketiadaan: Dengan
mengharamkan cara-cara mencari penghasilan yang haram “Dan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba (Al-Bagarah: 275). Rasulullah alus 4de &) La bersabda: Tidak halal harta
seorang Muslim kecuali dengan kerelaan hati. Ditetapkan hukuman untuk pencurian dan perampokan
jika terjadi serangan terhadap harta: “Dan (terhadap) pencuri laki-laki dan perempuan, potonglah
tangan keduanya sebagai pembalasan terhadap apa yang mereka kerjakan, sebagai siksaan dari Allah.
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ¢(Al-Ma’idah: 38) (Al-Qur’an, 2019). Tidak diterimanya
syafaat dalam hal hudud (hukuman-hukuman yang ditentukan Allah); Rasulullah alus ale i Lo
bersabda kepada Usamah bin Zaid: ((Apakah kamu akan memberikan syafaat untuk pelanggaran
hudud Allah? Demi Allah, kalau saja Fathimah binti Muhammad mencuri, aku akan memotong
tangannya)). Ketiga, aspek sarana-sarana: melalui peredaran harta, yang tercapai dengan melarang
penimbunan uang, praktik riba, monopoli, perjudian. Agar harta tidak terkonsentrasi hanya pada
segelintir orang dalam umat, dan dengan kejelasan yang tercapai dengan: penulisan, penyaksian, dan
jaminan. Berkenaan keadilan di dalamnya dapat tercapai dengan mendorong pengeluaran yang baik,
mendorong untuk tidak menahan harta dengan cara tercela, dan melarang pemborosan dan berlebih-
lebihan: “Dan orang-orang yang apabila menginfakkan harta mereka, tidak berlebihan dan tidak pula
kikir, dan di antara keduanya adalah jalan yang adil (Al-Furgan: 67) (Al-Qur’an, 2019). Menjaga
harta, yang tercapai dengan: hukuman bagi pelanggaran terhadap harta melalui hudud atau hukuman
tambahan seperti potong tangan untuk pencurian dan perampokan, serta hukuman tambahan untuk
pelanggaran yang lebih ringan (Iswandi, 2014; Rajab, 2016).
Kedua, al-magashid al-hajiyah (w.»=) .lll) adalah Ini adalah hal-hal yang dibutuhkan

manusia untuk menghindari kesulitan dan rasa malu, dan jika tidak ada, kehidupan mereka tidak
terganggu seperti dharuriyah, tetapi mereka menderita rasa malu dan kesulitan yang tidak mencapai
tingkat kerusakan yang diharapkan dalam hilangnya kebutuhan (z,=! séss 2aadl as) Lol L zl= ) 2
aas G adgrll sluall alie oliky ¥ 2adug g Laudd (o pemas i Dbyl 3 pds LS ol lasiay Juss ¥ cuds 13l cege
albysymall). Seperti izin untuk makan makanan yang baik, dan transaksi yang sah, seperti: perdamaian.
Bidang-bidang kebutuhan: seperti dalam ibadah, adat istiadat, transaksi, dan tindak pidana. Dalam
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ibadah, seperti: keringanan dalam shalat dalam kondisi sakit, shalat sesuai dengan kemampuannya,
dan dalam safar dengan mengqgashar shalat empat rakaat. Dalam bidang muamalah, seperti: boleh
berburu, dan dibolehkan untuk menikmati apa yang halal dan menyenangkan, termasuk makanan,
minuman, pakaian, kendaraan, dan lain-lain. Dalam bidang pidana dan hukuman (<L séall 5 <bliall g)
seperti: mengganti kerugian kepada produsen, diat kepada keluarga, gishash, mencegah hudud dengan
sangkaan, dan lain-lain (Latifah, 2017; Rajab, 2016).

Ketiga, maqgashid tahsiniyyah (4siwesill aslidl) menurut Al-Khadimi adalah hal-hal yang
sesuai dengan kebaikan kebiasaan dan akhlak mulia, yang jika ditinggalkan, tidak akan menyebabkan
kesulitan atau kesempitan yang signifikan (W LS5 gas ¥ 5 (3MAY) o S 5 clalall culaay 325 ) 8
Gl aall JI). Bidang-bidang magashid tahsiniyyah mencakup (ibadah, kebiasaan, transaksi, tindak
pidana, dan hukuman). Dalam ibadah contohnya adalah kewajiban untuk membersihkan diri dari
najis, baik yang tampak (fisik) maupun yang bersifat batin (seperti perasaan atau niat buruk); dengan
cara menutupi aurat, mengenakan perhiasan saat memasuki masjid, dan mendekatkan diri kepada
Allah dengan amalan-amalan sunnah (seperti shalat sunnah, puasa, dan amal saleh lainnya). Dalam
bidang kebiasaan, seperti mengikuti adab dalam makan dan minum, menghindari pemborosan,
menjauhi makanan dan minuman yang najis atau berbahaya, serta mengontrol konsumsi makanan dan
minuman. Dalam muamalah/transaksi, seperti: menghindari penjualan barang-barang najis,
memberikan keutamaan pada air dan rumput yang bersih, melarang budak untuk menjadi saksi atau
imam, melarang wanita menjadi imam, menikahi dirinya sendiri, serta permintaan pembebasan dari
perbudakan dan hal-hal terkait seperti penulisan dan pengaturan. Dalam bidang pidana dan hukuman,
seperti: melarang pembunuhan seorang yang merdeka dengan budak, melarang penganiayaan
(pemotongan tubuh korban), melarang pembunuhan terhadap wanita, anak-anak, dan rahib dalam
peperangan (Nur, 2020; Rajab, 2016).

Kelompok kedua adalah al-mukmilat/al-mukammilat (<3.S4ll) sebagai pelengkap untuk al-
magashid al-asasiyah. Mukmilat ini berhubungan dengan al-daruriyyah, al-hajiyah, dan tahsiniyyah.
Al-Hajiyah adalah pelengkap untuk al-dharuriyyah dan al-hajiyah. Al-dharuriyyah adalah asal dari
kemaslahatan (zlbadl) dual & @lysall), Urutan ini meliputi: pertama, memperhatikan urutan
kemaslahatan yang ingin dicapai oleh syariat dan mendahulukan yang paling penting («%1), kemudian

yang penting (&), kemudian yang primer (s;s.1), kemudian sekunder (1), kemudian yang tersier
(gen=alt). Kedua, kebutuhan primer merupakan asal dari kebutuhan sekunder dan tersier (b syl

il s 2l Jal Wa), Ketiga, urusan hajiyah hanya berkisar pada hal-hal yang primer untuk
menyempurnakannya, dan cenderung untuk menyeimbangkannya dan menghilangkan kesukaran dan
kesulitan dari manusia, serta hal-hal yang bersifat perbaikan berkaitan dengan hajiyah dan
dharuriyyah («osdll ce sl s g oall @5 eV ) Lo ety elelaaSil il ) 5 puall g dila o L) alall 5
Ay s pall s doalall douily Ll 51 @llXS4), Keempat, jika yang dharuriy terganggu, maka yang hajiy
dan yang tahsiniy juga terganggu (iseaill s aladl Jisy (555 0l Jisl 1)), Kelima, setiap tingkatan tujuan
syariat dalam tiga tingkatannya memiliki pelengkap dan penyempurna ( # Zx il salia (e 45 e JS
Aaiill 5 ALSIIS 9o Lo gl anasy SO Leil a) (Rajab, 2016).

Untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang al-mukammilat, berikut ini diberikan
beberapa contoh tentang al-mukammilat al-dharuriy (%5 =l S3WSAl): pertama, menjaga Agama
(hifz al-din): shalat lima waktu diwajibkan untuk menjaga tujuan agama, dan shalat berjamaah diatur
untuk menegaskan tujuan tersebut, sehingga ini menjadi pelengkap bagi tujuan agama. Kedua,
menjaga Jiwa (hifz al-nafs): penerapan gishash (hukum pembalasan) ditetapkan untuk menjaga tujuan
jiwa dan penerapan kesetaraan dalam pelaksanaan gishash ini menjadi penegasan bagi tujuan tersebut.
Ketiga, menjaga keturunan (hifz al-nasl): diharamkan zina untuk menjaga tujuan keturunan dan
kehormatan, dan diharamkan pula pandangan yang tidak pantas untuk menegaskan tujuan ini, serta
menjadi pelengkapnya. Keempat, menjaga akal (hifz al-agl): diharamkan minuman keras untuk
menjaga tujuan menjaga akal, dan diterapkan hukuman bagi yang meminum meskipun sedikit,
sebagai penegasan dan pelengkap tujuan ini. Kelima, menjaga harta (hifz al-mal): penjelasan
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mengenai harta, kesaksian, dan haramnya riba ditetapkan untuk menjaga tujuan menjaga harta, dan ini
menjadi penegasan serta pelengkap tujuan tersebut (Rajab, 2016).

Contoh al-mukammilat al-hajiyah (aalsll @3LSdl) adalah: pertama, syariat tentang shalat
jama’ dan qashar untuk musafir sebagai keringanan dan kemudahan. Kedua, pengaturan
penggabungan shalat bagi orang yang sakit yang khawatir akalnya terganggu. Ketiga, penetapan
kontrak-kontrak yang sah seperti sewa-menyewa, pembuatan barang, dan jual beli secara kredit untuk
mempermudah dan meringankan. Sedangkan contoh al-mukammilat al-tahsiniyyah (dsiwaill cSlksall)
adalah: pertama, pengaturan untuk memenuhi hajat dan anjuran tentang bersuci. Kedua, kebebasan
memilih dalam amal kebaikan seperti kurban, agigah, dan berbuat baik dalam berinteraksi dengan
orang lain secara umum (Rajab, 2016).

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkatan al-magashid al-khamsah dan
penerapannya dalam konteks al-dharuriyyah, al-hajiyah, al-tahsiniyyah, dan al-mukmilat dapat
dipahami melalui dua pendekatan berbeda namun saling melengkapi (Gambar 1 dan 2). Pendekatan
pertama, bahwa pada setiap tingkatan al-magashid al-khamsah (menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta) dalam penerapannya dapat dilihat dalam konteks dharuriyah, al-hajiyah, al-
tahsiniyah, dan al-mukmilat. Sedangkan pendekatan kedua menyorot melalui kategorisasi magashid
kepada dua macam, yakni magashid asasiyah dan magashid al-mukmilat. Magashid asasiyah adalah
al-dharuriyyah, al-hajiyah, al-tahsiniyyah. Masing-masing magashid asasiyah tersebut memiliki al-
mukmilat, sehingga al-mukmilat dapat dikategorikan menjadi al-mukmilat al- dharuriyyah, al-
mukmilat al-hajiyah, dan al-mukmilat al-tahsiniyyah. Kategori yang kedua diketahui dari pendapat
Syeikh Abdulaziz Rajab dalam tulisannya yang berjudul “LJ| asl=)l gue slicl wolill ¢lssi " Beliau
menyebutkan klasifikasi magashid (tujuan syariah) berdasarkan tingkat kebutuhan manusia
terhadapnya, yakni magashid asasiyah (acului .elis) dan magashid al-mukmilat (ool wolas).

Magashid asasiyah dibagi menjadi tiga tingkatan: pertama, dharuriyyat (ob,s,ms): Ini adalah

kebutuhan yang sangat mendesak dan esensial untuk keberlangsungan hidup manusia dan agama.
Lima kebutuhan utama yang termasuk dalam kategori ini adalah perlindungan terhadap agama (din),
jiwa (nafs), akal (‘agl), keturunan (nasl), dan harta (mal). Tanpa pemenuhan kebutuhan ini, kehidupan
manusia akan mengalami kerusakan yang parah. Kedua, hajiyyat (=t=l>): Ini adalah kebutuhan

penting yang tidak sepenting kebutuhan darurat. Mereka membantu menghilangkan kesulitan dan
memudahkan kehidupan sehari-hari, tetapi tidak mengancam kelangsungan hidup jika tidak terpenuhi.
Contohnya termasuk keringanan dalam ibadah dan muamalah. Ketiga, tahsiniyyat (ldewss): Ini

adalah kebutuhan tambahan yang memperindah dan melengkapi kehidupan, mencakup hal-hal yang
meningkatkan kualitas hidup, seperti etika, adab, dan berbagai bentuk kesopanan.

Magashid Al-Mukmilat adalah tambahan dan penyempurna bagi Magashid Asasiyah. la berfungsi
melengkapi dan mendukung kebutuhan mendasar, sekunder, dan pelengkap dalam menjaga
keseimbangan dan harmoni kehidupan. Contoh implementasinya termasuk dalam aspek ibadah,
perlindungan terhadap jiwa, dan hukum-hukum yang menjaga kehidupan sosial masyarakat. Rajab
juga menjelaskan bahwa magashid ini saling melengkapi, di mana kebutuhan mendasar (dharuriyyat)
menjadi fondasi bagi kebutuhan sekunder (hajiyat) dan pelengkap (tahsiniyyat). Jika kebutuhan
mendasar terganggu, maka tingkat lainnya juga akan terpengaruh. Secara keseluruhan, studi ini
memberikan panduan tentang bagaimana magashid syariah harus diprioritaskan dan diterapkan dalam
kehidupan umat Islam untuk mencapai kemaslahatan yang komprehensif.
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KESIMPULAN

Kesimpulan mengenai tingkatan al-magashid al-khamsah (menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta) dalam konteks al-dharuriyah, al-hajiyah, dan al-tahsiniyah, serta al-mukmilat
menunjukkan bahwa syariah Islam dirancang untuk melindungi kebutuhan manusia dalam hirarki
yang jelas. Pada level al-dharuriyah, pemenuhan kebutuhan mendasar, yakni perlindungan terhadap
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta sangat penting untuk menjaga keberlangsungan hidup dan
keseimbangan sosial. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, kerusakan besar akan terjadi pada
tatanan masyarakat. Sementara itu, kebutuhan al-hajiyah meliputi aspek yang membantu
menghilangkan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari tanpa harus mengancam kelangsungan hidup,
seperti kemudahan dalam ibadah dan muamalah. Di tingkat al-tahsiniyah, fokusnya adalah pada hal-
hal yang memperindah kehidupan, seperti etika dan adab yang meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhan. Sedangkan ditingkat al-mukmilat berperan sebagai pelengkap untuk memperkuat
magashid yang lebih mendasar, menjaga keseimbangan di antara berbagai kebutuhan manusia.
Dengan mengintegrasikan magashid ini ke dalam semua aspek kehidupan, dari yang mendasar hingga
pelengkap, syariah memberikan panduan komprehensif yang fleksibel namun tetap tegas dalam
menciptakan harmoni sosial dan spiritual. Penerapan hirarki magashid ini mencerminkan pendekatan
yang holistik dan dinamis, di mana setiap tingkat kebutuhan berperan dalam mencapai kemaslahatan
yang menyeluruh, baik secara individu maupun kolektif.

SARAN

Berdasarkan analisis terhadap tingkatan al-magashid al-khamsah dan penerapannya dalam
hirarki al-dharuriyah, al-hajiyah, al-tahsiniyah, dan al-mukmilat, disarankan agar penelitian lebih
lanjut dilakukan untuk menguji implementasi praktis dari konsep ini dalam berbagai konteks modern,
seperti kebijakan publik, ekonomi syariah, dan sistem hukum Islam di negara-negara dengan latar
belakang sosial yang beragam. Selain itu, penting untuk memperluas kajian empiris yang mengaitkan
magashid al-shari’ah dengan isu-isu kontemporer, seperti hak asasi manusia, teknologi, dan
lingkungan. Pendekatan multidisipliner dapat membantu mengeksplorasi potensi penerapan magashid
dalam menyelesaikan tantangan global, sehingga dapat memberikan solusi yang lebih relevan dan
aplikatif dalam dunia modern.
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